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Mukaddimah

Bissmillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah #, shalawat serta salam
kepada baginda Rasulullah #, keluarga dan para
shahabatnya.

Bagi sebagian kalangan, lbnu Qayyim al-Jauziyyah
(w. 751 H) adalah tokoh yang dianggap cukup
kredibel dan mewakili ulama salaf. Terlebih beliau
termasuk murid terdekat dari lbnu Taimiyyah (w.
728 H).

Pendapat-pendapatnya didengar, kitab-kitabnya
dipelajari, fatwa-fatwanya diikuti. Setidaknya oleh
kalangan yang hari ini menamakan diri sebagai
pengikut manhajnya para salaf.

Tetapi ada satu kitab karya Ibnu Qayyim (w. 751
H) yang dianggap cukup aneh dan nyleneh oleh
mereka.

Bagaimana tidak, dalam kitab itu disebutkan
bahwa para ulama salaf sepakat bahwa mayit bisa
mendengar perkataan orang yang masih hidup dan
mengetahui siapa yang menziarahinya.

Dalam kitab itu, disebutkan pula adanya
kesunnahan dan fadhilah ziarah kubur di hari
Jum'at, adanya kesunnahan dan fadhilah membaca
Al-Qur'an khususnya Surat Yasin di kuburan, transfer

bacaan Al-Qur'an kepada almarhum itu boleh dan
muka | daftar isi
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sampai serta talgin mayit setelah dikebumikan juga
termasuk kesunnahan.

Padahal hal-hal itu termasuk ritual yang dianggap
sesat oleh kalangan yang menamakan diri pengikut
manhaj salaf tadi. Kok malah hal itu dianggap
sunnah oleh seorang yang menjadi panutan dalam
bermanhaj salaf.

Kitab itu adalah Kitab ar-Ruh .

Maka beberapa kalangan tersebut tak rela jika
Ibnu Qayyim (w. 751 H) berpendapat seperti itu.
Salah satu narasi yang dibangun adalah dengan
meragukan jika kitab ar-Ruh itu benar-benar ditulis
oleh Ibnu Qayyim. Ini kemungkinan pertama.
Kemungkinan kedua, kitab ar-Ruh itu ditulis saat
awal-awal belajar agama, sebelum kenal Ibnu
Taimiyyah (w. 751 H).

Benarkah klaim itu?

A. Ragu ar-Ruh Tulisan Ibnu Qayyim (w. 751
H)
Albani (w. 1420 H) adalah ulama yang meragukan
jika kitab ar-Ruh itu benar-benar dikarang oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H).

lbonu Qayyim (w. 751 H) menyebutkan bahwa
mayit bisa mendangar perkataan orang yang masih
hidup dan mengetahui siapa yang menziarahinya.
Hal itu dan hal-hal lain dalam kitab ar-Ruh
menjadikan Albani (w. 1420 H) sangat ragu jika itu
adalah tulisan dari lbnu Qayyim. Atau kitab itu

muka | daftar isi
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dikarang saat masih muda, awal-awal belajar
agama.

Ada sebuah kitab berjudul "al-Ayat al-Bayyinah fi
Adam Sama' al-Amwat; ayat-ayat yang jelas tentang
tak mendengarnya orang yang wafat" karya Nu'man
bin Mahmud al-Alusi (w. 1317 H). Ketika Albani (w.
1420 H) mentahqgig kitab tersebut, beliau
menyebutkan:

Wl " ol " deid Ao ope S el (3 3L opeg gy
S Oludl G i) .1M adb Jol S 42l dla) gl
(39 :02) lgedl flows pais

Karena hal ini (mayit bisa mengetahui
peziarahnya) dan lainnya maka Saya sangat ragu

bahwa kitab ar-Ruh ini ditulis oleh Ibnu Qayyim.
Atau mungkin ditulis saat awal mencari ilmu.

1. Kitab ar-Ruh Aneh

Keraguan itu muncul karena kitab ar-Ruh
dianggap oleh Albani (w. 1420 H) memuat hal-hal
yang aneh dan ajaib, baik riwayat maupun
pendapatnya. Albani (w. 1420 H) menyebutkan:

AL dll dazy @l Y Ogudall " g )OS (e ..
Ged=3) bl bl e ey CSLE 4d 0l
(22 102 QWY clgaYl law pie (3 Sludl LY

Dari kitab ar-Ruh yang dinisbatkan kepada Ibnu

1 Albani, Tahqiq al-Ayat al-Bayyinat, hal. 39
2 Albani, Tahqiq al-Ayat al-Bayyinat, hal. 22
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Qayyim, di dalamnya terdapat hal-hal yang aneh
dan ajaib baik riwayat ataupun pendapatnya.

2. Jawaban Ibnu Qayyim (w. 1420 H) Jauh dari
Salafi

Pernyataan Ibnu Qayyim (w. 751 H) tentang mayit
bisa mengetahui orang yang menziarahinya itu
dianggap jauh dari dasar-dasar ilmiyyah dan kaidah-
kaidah salafiyyah yang Albani (w. 1420 H) pelajari
dari Ibnu Qayyim (w. 751 H) dan Ibnu Taimiyyah (w.
728 H).

Dalam bahasa lain, harusnya salafiyyah tidak
begitu, harusnya Ibnu Qayyim dan lbnu Taimiyyah
tidak begitu. Albani (w. 1420 H) menyebutkan:

& A oy @il ol U8 DY o @) caly Lo el
5)by lgedl Byad Jo 19 Aluadl e Mg I
L) dde guiy LT Casi oy Y ‘aT ey sl
Aelgdlly dualall Jgedl e odmy anla) adae
}@ww\fby\wygmuwg\W\
S Oganty cpdd! dpeanldlly GashIN eI 5 o aus]
Jbb ol g2y Golsall e @y waladl e
Olgadl flow pac (3 wludl LI 5a>5) Suwlb

(38 :02)

Hal paling aneh yang dari dalil bahwa mayit bisa
mengetahui orang yang menziarahinya adalah
apa yang disampaikan Ibnu Qayyim dalam

3 Albani, Tahqiq al-Ayat al-Bayyinat, hal. 38
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kitabnya ar-Ruh . Hal itu karena Saya meyakini
keanehan dan jauhnya dari dasar-dasar ilmiyyah
dan kaidah salafiyyah yang kita pelajari dari Ibnu
Qayyim dan gurunya; Ibnu Taimiyyah. Itu lebih
mirip perkataan ahli ra'yu dan qiyasiyyin yang
menyamakan suatu yang ghaib dengan sesuatu
yang tampak, menyamakan pencipta dengan
yvang diciptakan. Ini adalah qiyas yang batil dan
rusak.

3. Dikarang Bocah yang Baru Belajar Agama

Tak hanya itu, Albani (w. 1420 H) menganggap
bahwa kitab ar-Ruh itu serupa dengan kitab yang
dikarang oleh orang yang lagi mulai belajar ilmu,
yang terburu-buru, tergopoh-gopoh dan kacau
dalam malam gelap.

Dalam kesempatan lain, suatu ketika Albani (w.
1420 H) ditanya tentang kitab ar-Ruh. Beliau
menjawab:

b ade daia Jo Aol @)l Y 7o)l QLS dls e
G OLSII de Lswi

(od e 9o @l ol OF olg cade datay Y il
lo dets (@l oSl (o 548 4] dind o Of 4SS
Osbarsd 05 iy g cplall (3 el Osaalll Lgals
G G deguge) Aelallall ALl § elgsall Lol

(145 /9) szl

4 Albani, Mausu'ah al-Albani fi al-Aqgidah, juz 9, hal. 145
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Pertanyaan: Apakah kitab ar-Ruh itu bisa
dipegang kebenarannya?

Jawab Albani: Tidak bisa dipegang kebenarannya.
Meski Ibnu Qayyim bagi kita sangat berharga, tapi
kitab ar-Ruh; jika benar penisbatannya kepada dia
maka kitab itu seperti dikarang anak yang baru
belajar ilmu, yang terburu-buru, tergopoh-gopoh
dalam malam gelap.

Mungkin lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)
menulis kitab ar-Ruh itu saat awal-awal hidupnya,
saat masih belum kenal Ibnu Taimiyyah (w. 728 H).
Albani (w. 1420 H) menyebut:

L..)LJ'S.” lda OF (o.:.a.” P! uLSM Coue Ol J_dsUb_]Lé
ssazelly Wil (po )iy OF Jid 2 el Lo 1ol (3
Bugdall (3 QWY deguge) Saladly (aadally (6,SAl

(145 /9)

Yang tampak, jika saja penisbatan kitab ar-Ruh
kepada Ibnu Qayyim itu benar, maka itu ditulis
saat masih awal-awal menulis. Maksudnya saat
masih belum terlepas dari taklid, jumudnya
pemikiran, madzhab dan khurafat.

5 Albani, Mausu‘ah al-Albani fi al-Aqidah, juz 9, hal. 145

muka | daftar isi






Kitab arRed | 13

B. Menjawab Keraguan Siapa Penulis ar-
Ruh

Untuk menjawab keraguan bahwa kitab ar-Ruh
itu benar-benar ditulis oleh lbnu Qayyim al-
Jauziyyah (w. 751 H), kita bisa lihat dari 2 bukti;
bukti eksternal diluar dari kitab ar-Ruh dan bukti
internal dari dalam kitab ar-Ruh .

1. Eksternal

Ada beberapa bukti diluar dari kitab ar-Ruh , yang
menunjukkan bahwa kitab itu benar-benar adalah
tulisan dari Ibnu Qayyim dan itu adalah pendapat
beliau asli.

Bukti eksternal itu bisa didapatkan dari komentar
murid atau orang yang hidup sezaman dengannya.

a. Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) Murid Ibnu
Qayyim
lbnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) adalah murid
dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H). Hal itu

diakui sendiri oleh Ibnu Rajab dalam kitabnya Dzail
Thbagat al-Hanabilah®.

lbonu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menyebut
bahwa gurunya telah menerangkan suatu hal dalam
kitabnya ar-Ruh :

QLS 3 Jbs bl dassy @adll o bl aee g Liseess S5
(69 :02) ss2ddl J) Lkl ls=>Tg y5:a)l lgal) 7...z9,)l

6 Ionu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Dzail Thabaqat al-Hanabilah, juz 5, hal. 171
7 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Ahwal al-Qubur, hal. 69
muka | daftar isi
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Guruku  Abu  Abdillah  Ibn  Qayyim telah
menyebutkannya dalam kitabnya ar-Ruh .

ltu berarti sejak dahulu tak ada satupun yang
meragukan bahwa kitab ar-Ruh itu tulisan dari lbnu
Qayyim al-Jauziyyah. Hal itu diakui oleh murid beliau
langsung yaitu Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H).

Bahkan Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) ini juga
menulis kitab yang isinya banyak miripnya dengan
kitab ar-Ruh . Buku itu berjudul: Ahwal al-Kubur wa
Ahwal Ahliha ila an-Nusyur; Kengerian kubur dan
keadaan penghuninya sampai hari kebangkitan.

b. Muhammad bin Muhammad al-Manbaji (w.
785 H) Sezaman dengan lbnu Qayyim (w. 751
H)

Ada ulama lain yang sezaman dengan lbnu
Qayyim al-Jauziyyah, vyaitu Muhammad bin
Muhammad al-Mambaji (w. 785 H), dimana beliau
juga menyebutkan bahwa Ibnu Qayyim telah
menyebutkan dalam kitabnya ar-Ruh :

didas ). Brgdl QIS 3. dll dasy @l ol Al J13
(203 :e) Shadll Jal

Al-Allamah Ibnu Qayyim berkata dalam kitabnya
ar-Ruh ...

c. Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H)

Ulama yang hidup setelah zamannya lbnu Qayyim

8 Muhammad bin Muhammad al-Manbaji (w. 785 H), Tasliyat Ahli al-Mashaib,
hal. 203

muka | daftar isi
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juga tak ada yang meragukan jika kitab ar-Ruh itu
buah karya Ibnu Qayyim sendiri. Imam Jalaluddin as-
Suyuthi  dalam  kitabnya  Syarh  as-Shudur
menyebutkan:

z4) Ozopl oS § el o3l B,Ss Alaall odns

(152 :02) s9adlls Gooll > i s9sa)!

Masalah ini telah disebutkan oleh Ibnu Qayyim
dalam kitabnya ar-Ruh ...

d. Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) Sendiri Saja
tak Ragu
Hal yang lebih menarik, kitab yang di-tahqiq
Albani dimana beliau meragukan penisbatan kitab
ar-Ruh  kepada Ibnu Qayyim berjudul al-Ayat al-
Bayyinat itu ditulis oleh Khairuddin al-Alusi dimana
al-Alusi (w. 1317 H).

Sedangkan Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) sendiri
malah tak ragu bahwa kitab ar-Ruh itu benar-benar
karya lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H).

Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) menuliskan:

J 04! gyl s 259 jaas 3 Ml ol 3
ol ) Jaslol JB . J5lusy Lganiiy Candls aaall o3
ol e oS dadae dlia odb eyl QLS @
Slgadl flaw pae § olindl @Y 10,148 15alidg

(73 :0°)

9 Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H), Syarh as-Shudur, hal. 152
10 Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H), al-Ayat al-Bayyinat, hal. 73

muka | daftar isi
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Dalam penjelasan perbedaan para ulama, dimana
tempatnya ruh setelah berpisah dengan badan
sampai hari kiamat. Al-Hafidz Ibnu Qayyim telah
mengatakan dalam kitabnya ar-Ruh : Ini adalah
permasalahan yang agung, dimana telah banyak
dibicarakan para ulama dan mereka berbeda
pendapat...

Dalam kitab yang lain, Jala' al-Ainain Khairuddin
al-Alusi (w. 1317 H) menyebutkan:

z9 CUSs eldas JI1g8Y1 oda Aol Juads @yl ol
ASre @ oradl D) ldes )l ade @l o
(171 :Le (el

Jika kamu ingin lebih rinci dalil dari pendapat-
pendapat ini, maka bacalah kitab ar-Ruh karya
Ibnu Qayyim -semoga Allah merahmati beliau- ...

e. Ar-Ruh dalam Biografi Tokoh

Para penulis biografi tokoh juga memasukkan
kitab ar-Ruh dalam hasil karangan dari lbnu Qayyim
al-Jauziyyah. Haji Khalifah (w. 1067 H) menyebut
ada 3 orang yang menulis kitab dengan judul ar-Ruh
; Aristotales, Muhyiddin at-Tha'i (w. 638 H), dan
Ilbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)*2. Ibnu Qayyim
inilah yang menuliskan kitab ar-Ruh yang sedang
kita bahas, di dalamnya ada 21 masalah yang

1 Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H), Jala' al-Ainain fi Muhakamat al-Ahmadain, hal.
171
12 Haji Khalifah, Kasyfu ad-Dzunun, juz 2, hal. 1421
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dibahas.

Khairuddin az-Zirikly (w. 1396 H) menuliskan
salah satu kitab karya Ibnu Qayyim adalah ar-Ruh 3.

ltulah beberapa bukti eksternal bahwa benar
kitab ar-Ruh  itu ditulis oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah (w. 751 H). Setuju atau tidak dengan isi
kitabnya.

2. Internal

Dari sisi internal, kitab bisa buktikan bahwa kitab
ar-Ruh  benar-benar ditulis oleh Ibnu Qayyim (w.
751 H). Hal itu kita lakukan dengan cross cek dengan
kitab-kitab beliau yang lain.

a. Dalam Kitab Lain Menyebut Kitab ar-Ruh

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dalam kitab
lain menyebutkan kitab ar-Ruh . Misalnya dalam
kitab Jala' al-Afham:

QLS 3 dBals cousd 1B e oK1 Codginl 485
(472 :pe plgdYI =) .. zg3ll

Saya telah jelaskan secara detail hadits ini dalam
kitab ar-Ruh ...

Dalam kitab lain; Miftah Dar as-Sa'adah lbnu
Qayyim (w. 751 H) menyebutkan:

o0 & 5T 5b guosn Alaall 0db § B clairads

13 Khairuddin az-Zirikly (w. 1396 H), al-A'lam, juz 6, hal. 56
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14, il z9! QLS d ot ﬁBKJ\ o] 133 145
(156 /2) 85119 oLl L9 gding dalaudl Sl zlian)

Untuk lebih detail pembahasan masalah ini, maka
Saya telah bahas dalam kitab ar-Ruh wa an-Nafs

b. Dalam kltab Lain Membahas Hal yang Sama

Dalam kitab beliau yang lain, ketika membahas
hal yang sama ternyata tulisannya dan pendapatnya
tetap sama.

Albani (w. 1420 H) meragukan lbnu Qayyim al-
Jauziyyah (w. 751 H) menulis ar-Ruh , karena dalam
kitab itu disebutkan bahwa mayit bisa mengetahui
dan mendengarkan orang yang masih hidup.

Lantas bagaimana pendapat Ibnu Qayyim tentang
masalah yang sama dalam kitab beliau yang lain?

Ternyata juga tetap sama. Sebut saja dalam kitab
Zad al-Ma'ad:

((«ddsh eld) @Lu)\ ‘_}p.q).esju.s G35 iasy ) 4.]5.99
& U5 sy (255 5 5 Y s @Jw Jlaj) 1is
15 (&éj °"U§a:>3 s'-b.:>>]\ f)s )51.5.1\ L,LN uLifa\ &L’o.&»

(599 /3) skl = s (§ Slanl! sl3)

Adapun hadits; "Jika kalian lewat kuburan orang
kafir, maka katakanlah bahwa Saya diutus
Muhammad kepadamu". Ini adalah utusan dalam
arti untuk menggertak dan menegur bukan utusan

14 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 75

1 H), Miftah Dar as-Sa'adah, juz 2, hal. 156
15 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H

), Zad al-Ma'ad, juz 3, hal. 599

muka | daftar isi
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untuk menyampaikan perintah dan larangan. Ini
juga menjadi dalil bahwa ahli kubur itu
mendengar perkataan dan obrolan orang yang
hidup.

C. Menjawab Keraguan ar-Ruh Ditulis Saat
Masih Awal Belajar

Albani (w. 1420 H) masih ragu, dzahirnya kitab ar-
Ruh jika benar ditulis oleh lbnu Qayyim, maka kitab
itu dikarang saat masih pertama menulis, saat masih
muda. Sebagaimana Albani (w. 1420 H) sampaikan:

A}A.?,:J\j W| R )y QT JA.Q LS‘"U cin.n Lo &\31 %
Bauda)l (3 AW deguuge) 1651 5lg aadally (5,5

Yang tampak, jika saja penisbatan kitab ar-Ruh
kepada Ibnu Qayyim itu benar, maka itu ditulis
saat masih awal-awal menulis. Maksudnya saat
masih belum terlepas dari taklid, jumudnya
pemikiran, madzhab dan khurafat.

Benarkah pernyataan itu?

1. Mimpi Bertemu lbnu Taimiyyah (w. 728 H)
Setelah Wafat

Kita bisa buktikan dari pernyataan sendiri lbnu
Qayyim al-Jazauziyyah (w. 751 H).

Beliau mendapatkan banyak kabar tentang orang

16 Albani, Mausu'ah al-Albani fi al-Aqidah, juz 9, hal. 145
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yang mimpi bertemu dengan Ibnu Taimiyyah setelah
wafatnya tahun 728 H. Mimpi tentang orang yang
kesulitan dalam masalah bagi waris, sampai di
dalam mimpi itu bertanya kepada lbnu Taimiyyah
sehingga mendapatkan jawabannya.

Ibnu Qayyim menulis dalam kitabnya ar-Ruh:

J A2 (yo LSJ ;\33 dLAML) RESAIRA J4a_> R Lo\j
J’\.CC)SUMJ}DJ\.C @;_b_xsj \J>J\»S_94.AL~0L3
3¢ywob¢\ww\¢my|@wd\wu
43L>l§ Bass (ailsall Jlaw e aide Saw OF e {5

(34 :02) zol) VoIl
Orang yang bisa sembuh dengan suatu obat yang

dianjurkan oleh orang lain saat dalam mimpi itu
banyak sekali.

o

%
&“

Telah mengabarkan kepadaku lebih dari satu
orang yang mana orang itu tidak begitu condong
terhadap Ibnu Taimiyyah, bahwa orang itu mimpi
bertemu Ibnu Taimiyyah setelah wafatnya. Orang
itu bertanya kepada Ibnu Taimiyyah tentang
masalah yang sulit dipecahkan tentang ilmu
faraidh dan lainnya. Ibnu Taimiyyah menjawab
masalah itu dengan benar.

Kita bisa pastikan, lbnu Qayyim (w. 751 H)
bercerita tentang mimpi bertemu lbnu Taimiyyah
setelah beliau wafat.

17 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 34
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Cerita itu ditulis dalam kitabnya ar-Ruh, Artinya
kitab ar-Ruh ditulis setelah lbnu Taimiyyah wafat
tahun 728 H. Kitab ar-Ruh tidak ditulis saat masih
bocah, masih awal belajar. Bahkan setelah bertemu
dan berguru kepada Ibnu Taimiyyah.

2. Bagaimana dengan lbnu Taimiyyah (w. 728
H); Guru Ibnu Qayyim (w. 751 H)?

Jika keraguan bahwa kitab ar-Ruh ditulis saat
awal-awal belajar ilmu tak terbukti. Maka kita akan
coba lacak, bagaimana sebenarnya pendapat dari
guru dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H); yaitu
lbnu Taimiyyah (w. 728 H) tentang masalah mayit
mendengar dan mengetahui peziarahnya atau tidak.

Kita baca beberapa pernyataan dari lbnu
Taimiyyah (w. 728 H) sebagai berikut:

e ol dwd! e gy )93 (o Dy U3 Cually
o Al slis ©) Bly cpkago p9d Jls Jal Sde odludl}
(Siog  be weditall Al ey c0gasd

(304 /24) S9ba)l Egama) 18]y, il

Mayit itu kadang mengetahui orang yang
menziarahinya. Maka sunnahnya kita
mengucapkan: "Selamat bagi kalian ahli kuburnya
kaum mukmin dan muslim, insyaallah kita nanti
akana menyusul. Semoga Allah #merahmati yang
telah dahulu wafat dari kita dan kalian dan yang
belum.

18 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 304
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Jadi, antara Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)
dan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) dalam hal ini punya
pendapat yang sama.

Lebih jelas lagi, kita baca pernyataan Ibnu
Taimiyyah dalam fatwa yang lain:

Joy Sl Ogekn Ja ©lgdl g 3] sl e
ele Lol ..Gone ol pguld (o o 13] Caall Ogale
1B ol ol ol (48 e @lang o)) 13] (2L ol
2 oy AT e Lo} ohang ade il o Al gy JB
29 48e Yl dide alugd Lowdl § 48, OF (pogall s
Gue o e s o lall ol JB L {edldl ade
'19{5&‘;}” c=>bo é}J\ e d=>09 (Q;Louj ade il

(331 /24 «59ball gyazs)

Ditanya tentang orang yang masih hidup
menziarahi orang yang sudah wafat, apakah
mereka tahu ziarahnya itu? Apakah mayit tahu
jika ada kerabatnya itu wafat?

(lbnu Taimiyyah menjawab): Adapun tahunya
mayit terhadap orang yang masih hidup ketika
menziarahinya  dan  mengucapkan  salam
kepadanya, maka itu berdasar kepada dalil dari
Ibnu Abbas. Dia berkata: Nabi Muhammad 2
bersabda: "Tidaklah seorang itu lewat kubur
saudaranya mukmin yang telah dikenalnya di
dunia, lantas dia bersalam kepadanya, maka
mayit itu akan tahu dan menjawab salam." Ibnu

19 Jbnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 331
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Mubarak berkata: Hal itu valid dari Nabi %2
dishahihkan oleh Abdul Hag, penulis kitab al-
Ahkam.

Dalam fatwa vyang lain, lbnu Taimiyyah
menyebutkan bahwa salam itu untuk orang yang
bisa mendengar. Sebagaimana salam kepada orang
yang wafat. Salam dan pembicaraan itu untuk
mereka. Diajak berbicara artinya mereka bisa
mendengarkan. lbnu Taimiyyah menyebutkan:

U OF 4l dzg a2 (e cpomsuall 3 e ol U9
Jal Sde el 1198} gl 921 Jal e edludl
uyv—)’ pi) Al ela O] U)g Oradanally (o gadl o HLA!
Al JUd o y3liually Siag o (prodiiuedl dlil o>y
pada Lias Vg eyl ey Y pglll 28l Sy U
oo bl il od olas Mgd {agdy U ael

(363 /24) 9l £game) 2o

Telah valid dalam hadits shahih Bukhari dan
Muslim  dari  banyak jalur bahwa  Nabi
memerintahkan untuk mengucapkan kepada ahli
kubur: "Selamat bagi kalian ahli kuburnya kaum
mukmin dan muslim, insyaallah kita nanti akana
menyusul. Semoga Allah merahmati yang telah
dahulu wafat dari kita dan kalian dan yang belum.
Kita meminta kepada Allah # kebugaran. Ya Allah,
janganlah Engkau halangi pahala mereka, jangan
Engkau berikan fitnah setelah kematian mereka

20 |bnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 363
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dan semoga Engkau maafkan kita dan mereka."

Ini adalah pembicaraan untuk mereka. Orang
yang diajak bicara itu berarti bisa mendengar.

Maka, Ilbnu Taimiyyah (w. 728 H) menyimpulkan:

ol (3 ) Cuall O A0 QJLLAE e il 0dgd
(364 /24 «s9La! &w) 21 09n J> Lﬁ

Nash-nash ini dan lainnya menjelaskan bahwa
mayit itu secara umum bisa mendengar perkataan
orang yang masih hidup. Tetapi mendengarkan
tak harus selalu, mendengar karena satu hal dan
tak mendengar karena hal lain.

Dalam bab ini, Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim
sama pendapatnya.

Jika Albani (w. 1420 H) mengaggap bahwa mayyit
bisa mengetahui orang yang menziarahinya adalah
hal aneh, jauh dari dasar-dasar ilmiyyah serta kaidah
salafiyyah yang dia pelajari dari lbnu Qayyim dan
gurunya; lbnu Taimiyyah, maka justru patut
dipertanyakan, belajar salafiyyah dari Ilbnu Qayyim
dan Ibnu Taimiyyahnya bab apa saja”?

3. Bagaimana dengan lbnu Rajab (w. 795 H);
Murid dari Ibnu Qayyim (w. 751 H)

Dalam kesempatan lain, Kita bisa samakan

21 |bnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 364
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pendapat Ibnu Qayyim dengan pendapat dari
muridnya; Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H).

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) memiliki kitab
yang berjudul Ahwal al-Kubur wa Ahwal Ahliha ila
an-Nusyur;  Kengerian  kubur dan keadaan
penghuninya sampai hari kebangkitan.

Dalam buku itu, banyak kemiripan dengan kitab
dari gurunya yaitu ar-Ruh . Salah satu bab yang
dibahas adalah bisakan mayit mendengar perkaraan
orang yang masih hidup. Beliau menyebutkan:

LYl @ Ggedl Flaw o 33 Ld el U

0o egidiaeg 029359 egde Jlaw (yo agidyang
Jls>T9 )sadll Jlsal) 2Ll (8 08T Jlog gl aay
(79 :02) ssauidl I Lglal

Bab ke delapan: berkaitan dengan hadits-hadits
tentang mendengarnya orang yang telah
meninggal terhadap perkataan orang yang masih
hidup, dan tahunya mereka terhadap orang yang
bertanya dan menziarahinya. Termasuk tahunya
mereka  terhadap  keadaan  orang  yang
menziarahinya setelah nanti meninggal dan
keadaan kerabat mereka ketika di dunia.

22 |bnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Ahwal al-Qubur, hal. 69
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Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)

~~

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)

~~

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H)

Jika antara Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H),
lbnu Taimiyyah (w. 728 H) sebagai guru dan lbnu
Rajab al-Hanbali (w. 795 H) sebagai murid memiliki
pandangan yang sama tentang bisanya mayit
mendengar dan  mengetahui  orang yang
menziarahinya, maka tak ada alasan lagi untuk
meragukan bahwa kitab ar-Ruh itu ditulis oleh Ibnu
Qayyim gara-gara pendapat yang ada dalam kitab
ar-Ruh tak sesuai dengan yang diinginkan.

Jadi bisa kita simpulkan, keraguan bahwa kitab ar-
Ruh tidak dikarang oleh lbnu Qayyim (w. 751 H) itu
tidak benar dan tak berdasar. Kitab ar-Ruh juga
dikarang bukan saat masih bocah yang baru belajar
ilmu.

D. Ibnu Qayyim (w. 751 H) Salafi?

Kata "salafi" ini sangat multi tafsir dan rawan
terhadap klaim sepihak. Bahkan tak jarang hanya
jadi komoditi jualan saja.

Kita salafi, ini adalah pendapat salaf, salaf
melarang ini, kajian salaf, kaidah-kaidah salaf, ulama
salaf, ustadz salaf, itu semua tak bisa didefinisakan
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dengan sama. Setiap orang memiliki definisinya
masing-masing.

Apakah tak boleh? Ya, tak ada yang melarang.
Silahkan saja.

Dalam masalah mayit bisa mendengar perkataan
orang yang masih hidup atau tidak, kita ketemu 2
klaim salaf.

Albani (w. 1420 H) mengklaim apa yang menjadi
landasan hujjah Ibnu Qayyim dalam kitabnya ar-Ruh
tentang masalah mendengar tidaknya mayit itu jauh
dari kaidah-kaidah salah yang dipelajari dari Ibnu
Qayyim dan lbnu Taimiyyah:

& AWl dasy 0l cpl JgB DY e og) oy Lo oyl

)Ly Slsadl Bys Jo 19V Alaall s g )N

L) ade guiy UT a8l @lg .8 ol ogadlasy sLsYl

delgally dalall JgueVl e odag bl ddaue

23405 ol pleYl dsid (a9 dine Laliolad ! Aol
(38 :pe) Wlsadl flaw pue (3 ©ludl OLII 348>)
Hal paling aneh yang dari dalil bahwa mayit bisa
mengetahui orang yang menziarahinya adalah
apa yang disampaikan Ibnu Qayyim dalam
kitabnya ar-Ruh . Hal itu karena Saya meyakini
keanehan dan jauhnya dari dasar-dasar ilmiyyah
dan kaidah salafiyyah yang kita pelajari dari Ibnu
Qayyim dan gurunya, Ibnu Taimiyyabh...

23 Albani, Tahgqiq al-Ayat al-Bayyinat, hal. 38
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Padahal Ibnu Qayyim (w. 751 H) malah
mengklaim bahwa para salaf sepakat bahwa mayit
mengetahui orang yang menziarahinya dan senang
akan hal itu.

Lantas lebih salafi mana? Albani (w. 1420 H) atau
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)?

Kaidah salaf apa saja dari Ibnu Qayyim dan lbnu
Taimiyyah yang telah dipelajari oleh Albani? Apakah
masalah ini bukan salah satunya?

Memang kitab ar-Ruh ini isinya aneh-aneh, jika
dilihat dari sudut pandang salafinya Albani dan yang
serupanya.

Kitab ar-Ruh ini seolah membenarkan apa yang
telah dianggap salah dari masyarakat hari ini. Mulai
dari  mayit mengetahui dan mendengarkan
perkataan orang hidup yang menziarahinya, ziarah
kubur hari jum'at, hari jum'at baca yasin di kuburan,
transfer pahala amal ibadah termasuk bacaan Al-
Qur'an itu sampai, sunnah talgin setelah
dikebumikan, dll.

1. Salaf Sepakat mayit Mengetahui Ziarahnya
Orang yang Masih Hidup

lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) secara lugas
menyampaikan bahwa salaf sepakat dari atsar yang
mutawatir bahwa mayit itu mengetahui ziarahnya
orang yang masih hidup, termasuk merasa senang
diziarahi:
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0L gie B Gl u8s 108 e Ogaame Lil2J13
(5 :02) Cg_).”) .24§XLJM3 4 C;J\ ojbg By Bl
Para salaf sepakat akan hal ini, telah mutawatir
dari atsar yang ada dari mereka bahwa mayit itu

mengetahui orang hidup yang menziarahinya dan
merasa senang akan hal itu.

2. Hari Jum'at untuk Ziarah Kubur

Ibnu Qayyim juga menyitir sebuah kisah tentang
keistimewaan ziarah kubur hari jum'at. Ibnu Qayyim
(w. 751 H) menyebutkan:

Lad & oo on OB @SU Libsy Oshles JE .
s B LGl solls J) coud! a5 a8 daal
S TSR I G RISRCIE RN Re
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Apakah kalian (orang yang telah wafat)
mengetahui ziarah kita? Mereka menjawab: lya.
Kitab tahu siang hari jum'at, hari sabtu sampai
terbitnya matahari. Kenapa kalian mengetahui di
hari  jum'atnya? Mereka menjawab: Karena
agungnya hari jum'at.

Ah, palingan hanya di kitab ar-Ruh saja itu! Kita
coba cek dan baca di kitab Ibnu Qayyim (w. 751 H)
yang lain; Zad al-Ma'ad beliau menyebutkan:

2 Ipnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 5
% |pnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 6
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Masalah 31: Sesungguhnya mayit itu ruhnya
mendekat ke kuburannya di hari jum'at. Maka
mereka mengetahui orang yang menziarahinya
dan yang lewat dekatnya, mengucapkan salam
kepadanya, di hari jum'at itu lebih dari hari-hari
lainnya. Maka hari itu adalah bertemunya orang
yang masih hidup dan sudah wafat.

Bagaimana jika ziarah kuburnya malah kamis
sore? Apakah sama juga? lbnu Qayyim (w. 751 H)
menuliskan kisah:

yw;
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Ibnu Abi ad-Dunya (w. 282 H) menyebutkan kisah
dari seorang tabiin;, Muhammad bin Wasi' (w. 123
H) bahwa beliau pergi ke kuburan tiap sabtu pagi.
Dia berdiri di kuburan, lalu mengucapkan salam,
mendoakan mereka lantas pulang. Beliau ditanya,

% |pnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 75

1 H), Zad al-Ma'ad, juz 1, hal. 401
27 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H

), Zad al-Ma'ad, juz 1, hal. 402
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kenapa tak ziarah saja hari senin? Beliau
menjawab: Telah sampai kepada Saya bahwa
orang yang meninggal itu mengetahui siapa yang
menziarahinya di hari jum'at, sehari sebelumnya
dan sehari setelahnya.

Bagaimana dengan Albani (w 1420 H)?

pET) 2Bdannr S cpsdl a3 L) -134 3Ll gy
(258 /1) 35Ul

Salah satu bid'ah dalam bab jenazah adalah
ziarah ke orang tua setiap hari jum’at.

Maka, Albani (w. 1420 H) sangat ragu ar-Ruh
ditulis oleh Ibnu Qayyim. Kok tidak seperti salafi
yang beliau bayangkan seharusnya.

3. Hari Jum'at Baca Yasin di Kuburan

Selain tentang ziarah kubur hari jum'at, lbnu
Qayyim (w. 751 H) juga menceritakan kisah tentang
ziarah kubur dengan membaca surat yasin beserta
fadhilahnya, tanpa beliau bantah.

Beliau sebutkan cerita ini dari Al-Khallal, dia
berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan
kepada saya, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Abu
Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-
Tamar:

w0 D9d 5hd A p33 4ol 8 ] s a0 2y OF

28 Albani, Ahkam al-Janaiz, hal. 258
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‘Ada seorang laki-laki datang ke kubur ibunya
pada hari Jum’at, lalu ia membacakan surat Yasin.
Kemudian pada hari lain ia membacakan surat
Yasin. Kemudian ia mengatakan, ‘Ya Allah, jika
Engkau memberikan balasan pahala untuk bacaan
surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para
penghuni pekuburan ini’. Pada hari Jum’at
berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia
berkata, ‘Apakah engkau fulan anak si fulanah?’.
Laki-laki itu menjawab, ‘Ya'. Perempuan itu
berkata, ‘Sesungguhnya anak perempuan saya
telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya’. Lalu saya
bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk di sini?’.
la menjawab, ‘Sesungguhnya si fulan anak fulanah
datang ke kubur ibunya, ia telah membaca surat
Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk
para penghuni pekuburan ini, maka kami
mendapatkannya’, atau, ‘Allah  memberikan

29 |pnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 6
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ampunan untuk kami’, atau seperti itu.

Jika dirunut lebih jauh, ternyata lbnu Qayyim al-
Jauziyyah (w. 751 H) hanya menukil dari apa yang
ditulis oleh Abu Bakar al-Khallal (w. 311 H); salah
seorang ulama berpengaruh dalam mazhab Hanbali,
karena beliaulah yang mengambil banyak riwayat
figih Ahmad bin Hanbal dari dua anak beliau; Shalih
dan Abdullah®°.

Abu Bakar al-Khallal (w. 311 H) mempunyai kitab
kecil yang berjudul al-Qira‘at Inda al-Qubur dengan
redaksi persis dengan apa yang ditulis oleh lbnu
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H):

G939 53 585 B Sk 108 i) i hasd g3
M\J&d\;@& He" d}o.ac‘)l.m.l\j,a.ad\wu.a\
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Dari al-Hasan bin al-Haitsam berkata: Saya
mendengar Abu Bakr bin al-Athrusy bin Binti Abi
Nashr at-Tammar berkata: Ada seorang laki-laki
datang ke kubur ibunya pada hari Jum’at, lalu ia
membacakan surat Yasin. Kemudian pada hari lain
ia membacakan surat Yasin...

Bagaimana dengan ulama Hanbali lainnya?

Selain baca Yasin, kita akan temukan para ulama

30 Haji Khalifah Mushtafa bin Abdullah (w. 1067 H), Sullam al-Wushul ila
Thabagat al-Fuhul, juz 1, hal. 239
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Hanbali mensunnahkan untuk membaca surat al-
Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, an-Nas dan Ayat Kursi
ketika masuk kuburan, dan meminta kepada Allah
agar pahalanya sampai kepada ahli kubur itu.

Justru riwayat itu malah dari Imam Ahmad bin
Hanbal (w. 241 H) sendiri yang menganjurkan:

Caraw 108 Qlgnad! G5l (3 Ohee (53 el o
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Dari Hasan bin Mahran bin al-Walid al-Ashbahani
berkata: Saya mendengar Muhammad bin Ahmad
al-Marudzi berkata: Saya mendengar Imam
Ahmad bin Hanbal berkata: Jika kalian masuk
kuburan, maka bacalah Ayat Kursi 3 kali, dan Qul
huwaallahu ahad (surat al-lkhlas), lalu berdoalah:
Ya Allah, semoga fadhilah bacaan tadi engkau
berikan kepada Ahli kuburan ini.

Riwayat lain menyebutkan:
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31 Abu al-Husain bin Abu Ya'la (w. 526 H), Thabaqat al-Hanabilah, juz 1, hal. 264
32 Abu al-Husain bin Abu Ya'la (w. 526 H), Thabaqat al-Hanabilah, juz 1, hal. 264
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Muhammad bin Ahmad al-Marudzi berkata: Saya
mendengar Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Jika
kalian masuk kuburan, maka bacalah surat al-
Fatihah dan Muawwidzatain (al-Falag dan an-
Nas) dan Qul huwaallahu ahad (al-lkhlas). Dan
jadikanlah pahalanya diberikan kepada ahli kubur
tersebut, karena pahalanya akan sampai kepada
mereka.

Jadi kalo hari ini ada orang yang ke kuburan baca
Surat Yasin, al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag dan an-
Nas, itu bukan karang-karangan kyai atau ustadz
sekarang saja, memang dari sejak zamannya Imam
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) itu sudah ada.

Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)?

Beliau menyebutkan bahwa jika bacanya setelah
dikuburkan, maka itu ma'tsur. Sedangkan
setelahnya, maka tak ditemukan atsar riwayatnya.
Beliau menuliskan:

s Gy s Lely dlazdl (3 8)g3le 31 die 8el,all0
(298 /24) S9ba)l Fgama) Balel dlily T ad Jan
Adapun membaca Al-Qur'an setelah dikuburkan,
maka secara globalnya itu ma'tsur. Adapun

setelah itu, maka tak ada nukilan atsar dari hal
itu, wallahua'lam.

Kalo ada yang mengaku-ngaku mazhabnya

33 |bnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 298
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Hanbali, tapi melarang-larang membaca Al-Qur'an di
kuburan, ya tinggal tanya saja; "Antum Hanbali yang
mana?"

Bagaimana dengan Albani (w 1420 H)?

e (o) Bl ¢ Ggell Slall Belb - 3l pa
f&>1) .345)A PV L§J>l (itw).\‘ 5;2) LLé) Sgb.é UJLO_AJ\
(259 /1) 35besll

Diantara bid'ah dalam bab jenazah adalah:
membaca al-Fatihah untuk orang yang meninggal,
membaca Yasin di kuburan, membaca Qul huwa
Allahu ahad 11 x.

Anggap saja  Albani (w. 728 H) sedang
membid'ahkan apa yang dianggap sunnah oleh
Imam Ahmad bin Hanbal, dll.

4. Transfer Pahala Termasuk Baca Al-Qur'an itu
Sampai dan Bermanfaat kepada Mayit

lbonu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dalam
kitabnya ar-Ruh  termasuk berpendapat bahwa
membacakan ayat Al-Qur'an dan pahalanya
dikirimkan kepada mayit itu sampai, bukan bid'ah.

Beliau menyebutkan:

oTa)) 521535 535 o3R8 dad) 83kl (§ 15hlxdls
585 Loy Caladl )ogads wasT plaYl aded SIS

34 Albani, Ahkam al-Janaiz, hal. 259
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Mereka (para ulama) berbeda pendapat dalam
hal ibadah badan seperti puasa, shalat, membaca
Al-Qur'an, dan dzikir. Maka menurut madzhab
Imam Ahmad dan mayoritas ulama salaf adalah
sampainya bacaan tersebut pada mayyit, dan ini
adalah juga pendapat sebagian ashhab Abi
Hanifah.

Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)?
Beliau menuliskan:

BMally pouall diadl Jedl oy @ lssilig

Foome) 04| dhar puexdl O Qlgually 8slall
(366 /24) sylall

Para ulama berbeda pendapat tentang sampai
atau tidaknya pahala ibadah badaniyah seperti
puasa, sholat dan bacaan. Pendapat yang benar
adalah semua amal ibadah itu sampai kepada
mayit.

Bagaimana dengan Albani (w. 1420 H)? Beliau
membatasi hanya jika yang membaca anak dari
mayit, maka itu sampai. Beliau menuliskan:

eim9 09 pasy Bk O Well o ells 403
o 3 d il cloguaw (o &Y wlly e QBﬁJ\Lﬁfj

% Ipnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 117
3 |bnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 366
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Kesimpulannya, seorang anak bsia bersedekah,
puasa, melakukan haji dan melakukan umrah dan
membaca Al-Qur'an atas nama orang tuanya,
karena dia adalah salah satu dari upaya orang tua
mereka. Dia tidak memiliki itu dari orang lain
kecuali seperti yang ditunjukkan oleh dalil, yang
sebelumnya disebutkan.

37 Albani (w. 1420 H), Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, juz 1. Hal. 874
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5. Talgin Mayyit Setelah Dikuburkan itu
Diamalkan

Satu masalah yang populer di Indonesia dan
sekarang ini kadang disalah-salahkan adalah talgin
mayyit setelah dikuburkan.

lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) termasuk
salah satu ulama yang menganjurkannya dalam
kitabnya ar-Ruh . Beliau menyebutkan:

w&wuﬁ\d\jwuwu\wwtsyu
’”’@MQWdeMQ‘y‘ejj wé@iﬂ\
A dasg s el Le Jad 48 Lo (85 856

(13 = ‘Cﬁj‘”) .384.6&}[;) f\gJ& @}\3 WLQ

Apa yang telah berlaku dalam masyarakat dahulu
dan sampai sekarang adalah talgin mayit di
kuburnya. Jika saja mereka tak mendengarnya,
dan tak dapat menerima manfaat dari itu, maka
apa faidahnya. Tentu itu suatu yang sia-sia. Imam
Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang hal itu,
beliau menganggap itu baik, dan berhujjah bahwa
hal itu telah diamalkan.

Beliau tak sendiri dari kalangan mazhab Hanbali
dalam hal ini. Hampir mayoritas ulama mazhab
Hanbali mensunnahkannya. Al-Mardawi (w. 885 H)
menyebutkan:
j«S| e add A c,inl tals &5:.1&) mu

- -

38 |bnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 6
39 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), al-Inshaf, juz 2, hal. 548
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(548 /2) 31350l

Faidah: Disunnahkan talgin mayit setelah
dikuburkan menurut kebanyakan ashab hanbali.

Bagaimana dengan pernyataan lbnu Qayyim (w
751 H) di kitab lainnya?

Memang dalam kitab Zad al-Ma'ad beliau
menyebutkan bahwa Nabi # dahulu tidak duduk
untuk mentalgin mayit setelah dikebumikan. Tapi
beliau hanya bercerita tentang tidak adanya
riwayat, bukan melarang. Redaksinya:

PA{ERAT 38 08 Je sa\s ciall Usa o @9 13) uSg

ui.a @Jj LM\ 4 \3)\.“@ i (Q_as).ob L,‘.«.u.J\ dej

500 dsls WS cxall 455 Y5 il e Gk ,“12,
(503 /1) sbedl az s @JW\AJ) P53

Nabi ketika selesai menguburkan mayit, beliau
berdiri dan para shahabatnya. Berdoa meminta
kepada Allah agar mayit ditetapkan hatinya. Nabi
menyuruh mereka untuk berdoa juga meminta
ditetapkan hatinya. Nabi tidak duduk untuk
membaca Al-Qur'an dan tidak mentalgin mayit
seperti yang dilakukan orang-orang saat ini.

Beliau menyebutkan talgin setelah dikuburkan
tak dilakukan Nabi Muhammad # tetapi hal itu
boleh dilakukan. Beliau sebutkan:

o0 deiib (3 Glakall 0S5 Chad Cods 4d Sy
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Diriwayatkan dalam hadits dhaif yang disebutkan
oleh at-Thabrani dalam Mu'jamnya dari hadits
Umamah berkata; Rasulullah # bersabda: Ketika
ada orang meninggal diantara kalian, lalu kalian
ratakan tanah kuburnya, maka hendaklah berdiri
satu diantara kalian di bagian kepala mayit. Lalu
dia berkata: Wahau fulan bin  fulanah!
Sesungguhnya dia  mendengar tapi tidak
menjawab...

Hadits ini meski tidak terbukti valid, tetapi
tersambungnya amalan itu (talgin) di setiap
tempat dan setiap zaman tanpa adanya
pengingkaran itu sudah cukup menjadi bukti
bahwa hal itu bisa diamalkan.

Dalam kesempatan lain, dalam bukunya Zad al-
Ma'ad Ibnu Qayyim (w. 751 H) menyitir perbuatan
talgin mayit setelah dikuburkan itu dari para tabi'in;
Rasyid bin Saad (w. 113 H) dan Dhamrah bin Habib
(w. 130 H) dan Hakim bin Umair (w. 110 H):

9

hh oF LBl G Al " § )eids 4 dees 583 38

40 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 13
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Said bin Mansur (w. 227 H) menyebutkan dalam
Sunan-nya dari Rasyid bin Saad (w. 113 H) dan
Dhamrah bin Habib (w. 130 H) dan Hakim bin
Umair (w. 110 H) mereka berkata: Jika mayit telah
diratakan tanahnya, dan orang sudah mulai
meninggalkannya maka mereka mensunnahkan
untuk diucapkan di samping kuburan itu: Hai
Fulan! Ucapkanlah La ilaha illa Allah, Asyhadu an
La ilah illa Allah 3 x. Hai Fulan! Ucapkanlah:
Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam dan
Nabiku adalah Muhammad. Lalu pergi.

Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)
dalam masalah ini? Beliau menuliskan:

o0 owlulsdl e a5l 0,53 was cuadl (nals Llg
3319 cdsiall 0,53 Lal sgisinly (s8Ladl Gl
ORY S0 dud dis Jao old duas L;.SL«J\ Lolg .Lad n g
gl 5y dlslgg ALl dolel E cdlady O0E (10 dolonsall
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41 |bnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Zad al-Ma‘ad, juz 1, hal. 504
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Adapun talgin mayit telah disebutkan oleh
sekelompok ulama’ khurosyan dari pengikut Imam
Syafi’i dan mereka menyatakant bahwa talgin
adalah suatu yang baik. Hal ini disebutkan oleh al-
Mutawali dan ar-Rafi'i. sedangkan imam Syafi'l
sendiri belum ditemukan pernyataan pribadi
beliau. Diantara para sahabat ada yang
mengamalkannya seperti Abi Umamah al-Bahili,
Watsilah bin Asqa’ dan selainnya. Lebih detail
tentang masalah ini hukumnya boleh, bukan
sunnah ratibah.

Minimal beliau tak menyatakan bahwa talqin itu
dilarang, tapi boleh dilakukan.

lbnu Qayyim (w. 751 H) menyebutkan meski
haditsnya dhaif, tapi telah diamalkan oleh banyak
kalangan:

uﬁngdj\h” oﬁbwabwdgfg
JL@JLQ oo (oJ U\j Eod3d \.L@.Q sl d‘ Cods>
& 6 K1 e oo Jbacly Hladdl sla 3 4 Jasl)
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Diriwayatkan dari hadits dhaif yang disebutkan
oleh at-Thabarani dalam Mu’jamnya dari Hadits
Abu Umamah... Hadits ini meski dhaif, tetapi
besambungnya amalan ini disetiap tempat dan

42 |bnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 299
43 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 13
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waktu tanpa adanya pengingkaran itu sudah
cukup untuk menjadi dalil boleh diamalkan.

Bagaimana jika ada yang membid'ahkan talgin
mayit setelah dikuburkan? Albani (w. 1420 H) dalam
kitabnya Ahkam al-Janaiz menyebutkan:

/1 bl o8T) Mol nals - 95 .. 3Ll g
(239

Diantara bid'ahnya jenazah (setelah dikuburkan)
adalah no. 59: talgin mayit

Ya, pernyataan bid'ah itu kita anggap pendapat
dan ijtihad dari Albani (w. 1420 H).

44 Albani, Ahkam al-Janaiz, hal. 239
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Penutup

Alhamdulillah, buku kecil ini bisa hadir kepada
para pembaca sekalian. Semoga buku kecil ini
bermanfaat.

Jika hari ini ada seorang yang menyebut suatu
amalan tertentu itu bid'ah, itu adalah suatu bentuk
ijtihad dari seorang tersebut. Sebagaimana layaknya
ijtihad, bisa benar bisa salah.

Ar-Ruh ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
Dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Ditulis
bukan saat beliau masih awal belajar.

Penulis juga meminta maaf jika ada kesalahan
dan kekeliruan dalam penulisan buku ini.

Saran dan masukan yang membangun sangat
ditunggu dalam rangka perbaikan.

Waallahua'lam bisshawab.

O
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